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IMPLEMENTASI KEPEMIMPINAN DAN KOMITMEN
SERTA PENGARUHNYA TERHADAP KEPUASAN KERJA DAN
KINERJA KARYAWAN PERSPEKTIF ISLAM

Moh Ali Shahab
Dosen FE Unissula Semarang

Abstract

The espect of human rescurce is often neglected by the management of small scsle
businesses. Most of them emphasize more on market and capitals issues. This problem can be
enticipated by improving hurman resource work performance. For this reason, & study on the
implementation of Isfamic leadership and commitment and the influence on work satisfaction and
performance of Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) employees in Central Java Province was conducted.
Thearetically, there are strong relationships among leadership, commitment, work satisfaction, and
performance. As & Ballul Tamwil, a BMT mainly functions as a sharia financial nstitution which
colects and distributes funds based on shania principles. One of the basic sharfa principles which is
used in this insfitution is fair profit sharing both in the collection and the distribution of the fund. So
far, many BMTs attempt lo implement the shania-based financial functions profegsionally and
conform to the principies of syana.

Using quantitative method with Partial Least Square (PLS) approach, this study analyzes the
correlation of these variables namely Islamic leadership, commitment, and their implication on
employees' satisfaction and performance. Partial Least Square is adopted since this study used
reflective and formative indicators and the number of samples is relatively small; it raquires at leaat
anly 10 himes of correlation lines. Another consideration is that PLS model is mare appropriate (o
make prediction, as an implication of the result of the analysis through hypothesis Based on the
resuit of both qualtative and quantitative analyses, it is concluded that Islamic leadership has a
posithve and significant influence on employees’ commitment; Islamic leadership has a positive and
significan! infiuence on employees' work sabisfaction; Islamic leadership has a positive and
significant influence on employees'’ performance; Istamic commitment has a positive and significant
influence on employees’ satisfaction and finally islamic work satisfaction has a positive and
significant influence on employees’ work performance. Based on the qualitative and intultive
analysis, it is conciudead that leadership, commitment, Islamic work satisfaction and Islamic work
performance have pesitive impact on the overall performance of the organization. A leadsr should
always act fairly and be & good model for his men. in other words, leadership capacily is the abiity
to put all Allah's will as prascribed on Al Qur'an Surah Al-Maidah verse 42 and An-Nisa verse 59
into practice

Keywords: Islamic Leadership, Commitment, Work Satisfaction, Work Performance

PENDAHULUAN

Perjalanan koperasi khususnya simpan
pinjam mempunyai permasalahan yang sama
dengan lembaga Kkeuangan bank yang
menerapkan sistem bunga, dimana sebagian
umat Islam Indonesia masih ragu-ragu dengan
lembaga keuangan, termasuk di dalamnya
koperasi berbesis bunga Melihat fencmena

tersebut para tokoh masyarakat [slam
berupaya mengembangkan  usaha-usaha
produktif dan Investasli dengan sistem bagi
hasil, dengan mendinkan lembaga ekonomi
rakyat yang dikenal dengan Baitul Mzal Wa
Tamwil (BMT). Keberadaan BMT ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas
ekonomi pengusaha kecl bawah dan mikro
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Calam upaya pengentasan kemiskinan BMT
bérdri dengan gagasan feksibiitas dalam
menjangkau masyarakat kalangan bawah.
Lembaga keuangan mikro berbasis syariah
Islam ini juga menjawab keraguan sebagai
masyarakat yang ingin bermuamalah dengan
lembaga keuangan konvensional yang
kebanyakan berbasis bunga.

Sejak awal pendilannya, BMT-BMT
dirancang sebagai lembaga ekonomi. Dapat
dikatakan bahwa BMT merupakan suatu lem-
baga ekonomi rakyat, yang secara konsepsi
dan secara nyata memang lebih fokus kepada
masyarakat bawah, yang miskin dan nyaris
miskin (poor and near poor). BMT-BMT
berupaya membantu pengembangan usaha
mikro dan usaha keeil, tendama melalul ban-
luan permodalan. Untuk metancarkan usaha
membantu permodalan tersebut, yang biasa
dikenal dengan istilah pembiayaan {financing)
dalam khazanah keuangan modern, maka
EMT juga berupays menghimpun dana, yang
terutama sekali bergsal dari masyarakat lokal
di sekitamya. Dengan kate lain, BMT pada
prinsipnya berupaya rnengorganisasi usaha
saling tolong menclong antar warga ma-
Syarakat suatu wilayah (kemunitas) dalam
masalzh ekonomi,

Perlu dan menardk untuk dicermati
adalah bahwa fenomena pendirian, kemudian
juge pengembangan BMT, ternyata tidak
hanya dibatasi oleh pertimbangan ekonomis.
Ada gairah untuk mendasari seluruh aktivitas
BMT dengan nitai-nilai Islam, sesuai dengan
penyebutan din yang mengandung konotasi
Islami  Selsin itu, ssbagian besar BMT
memang [2hir dan berkembang dari komunitas
keisiaman, seperti jamash masjid, @maah

masyarakatan Islam, atau yang sejenisnya.
Ada yang berasal dar| kesepakatan dalam
forum silaturahmi atay forum limiah yang
sedang membicarakan masalah keuangan
syariah, ekonomi Islam, atau pemberdayaan
exonomi umat. Ada pula yang diinisiasi oleh
individu atau persecrangan yang berniat
membantu orang Iain, khususnya yang
seiman. Hampir selalu ada keterkaitan BMT
dengan Islam sebagai suatu ajaran staupun
dengan kepedulian pada kehidupan ekonomi
umat Islam.

Pada umumnya, dalam kaitan dengan
pinjaman tergulir, BMT tak sekadar memberi
bantuan dana, melainkan juga memberi
berbagai bantuan teknis. Bantuan teknis
tersebut dapat berupa pelatihan, konsultasi,.
bantuan manajemen dan bantuan pemasaran.

Upaya meningkatkan profesionalisme
membawa BMT kepada berbagai inovasi
kegiatan usaha dan produk ussha. Sesuai
dengan kondisi “lapangan® masing-masing,
8MT berkreasi menciptakan bentuk, nama dan
Jenis kegiatan penghimpunan dan penyaluran
dana. BMT sering menggunakan slogan atau
semboyan yang dianggsp bisa menjadi
‘Dranch” atau cirl khas mereka, yang biasanya
Juga diilhami cleh kondisi masyarakat yang
dilayani.

Perkembangan BMT sampai sekarang
menjadi fenomena yang menark untuk ditelidi,
karena selama kurun wakiu tertenty BMT
masin tetap eksis dan pertumbuhan cukup
menjanjikan, bahkan menjadi inspirasi bagi
muncuinya perbankan syariah pada tahun
1982, Adapun perkembangan BMT selama
beberapa tahun terakhir dapat ditunjukkan
pada Tabel bedkut:

pengagan,  pesantren,  organisasi  ke-
Tabel 1.1
PERKEBANGAN KOPERASI DAN BMT DI PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2009
e Jumiah & » , SEhs
| " | KSPUSP | BMT | KSP/USP | BMT | KSPIUSP |
| 2005 | 7.134 | - | 3,038 | 83 |
) 2006 rl 2278 ) 355 3, 120 558 1 B 1
(2007 [ 7.405] 382 | 3,442 501 88 | 1
T~ Lo ﬂ?/‘ -’;-W/_L —WTJ ”/ f€
Gy [ Y67 8] ews]| —Tms| 7] 131)

Sumber : Dinas Koperasi dan U

KM Jawa Tengah diolah, 2009
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Dari Tabel 1.1 tersebut dapat dilhat
perkembangan jumiah BMT di Previnsl Jawa
Tengah dan tahun 2006 setelah berbadan
hukum Koperasi sebanyak 355 menjadi 522
pada tahun 2003, menunjukkan perkembangan
yang cukup signifikan, Dilihat dar
perkembangan  Asset juga mengalami
perkembangan yang sangat besar dari 448
milyar pada tahun 2006 menjadi 1.703 milyar
pada tahun 2009. Dan sisi SHU juga
mengalami pertumbuban yang sangat besar
dari 13,27 milyar pada tahun 2006 menjad| 131
milyar pada tahun 2009 atau hampir 1.000%
dalam 3 tahun terakhir. Pertumbuhan SHU
BMT tersebut jauh lebih tinggi di bandingkan
dengan  pertumbuhan  SHU  Kkoperasi
konvensional, dillhat darl SHU tahun 2008
sabesar B4 milyar menjadi 247 milyar pada
tahun 2009 atau mengalami pertumbuhan
284% seiama figa tahun terakhir. Hal ini
menunpukkan prospek bisnis jasa keuangan
dalam bentuk BMT di Provinsi Jawa Tengah
sangat menjanjikan dan menank untuk ddelit,
Perfumbuhan yang sangat pesal lersebut,
disebabkan oleh sifatnya yang unik. Keunikan
tersebut ditunjukkan oleh adanys
pendampingan usaha  anggota dan
penggunaan teknclogi informasi yang semakin
canggih dengan sistem adninistrasi yang
terkomputerisasi.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang ada pada latar
belakang , judul disertasi , maka datam studi ini
dapat disusun rumusan masalah sebaga:
berikut

1 Apakah kepemimpinan Islami berpengaruh
terhadap komitmen, kepuasan kerja dan
kinerja Isiami pada karyawan Baitul Maa!
Wa Tamwil (BMT) di Provinsi Jawa
Tengah?

2. Apakah Komitmen Islaml berpengaruh
terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerds
Isiami pada karyawan Baitul Maal Wa
Tamwi (BMT) di Provinsi Jawa Tengah?

3. Apakash Kepuasan Kena Istami
berpengaruh terhadap Kinerja Istami pada
Karyawan Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) di
Provinsi Jawa Tengah?

Kepemimpinan Islami

Dilhat dari ajaran Islam Kepemimpnan
berarti merupakan  kegiatan  menuntun,
membimbing, memandu untuk menunjukkan
jalan yang dinghot Allah SWT. Kegiatan itu
bermaksud untuk  menumbuhkembangkan
kemampuan mengerjakan sendiri dilingkungan
orang orang yang dipimpin, dalam usahanya
mencapai rnrdho Allah SWT  selama
kehidupannya di dunia dan akhiral kelak.
Sehubungan dengan itu Allah berfiman: Q. S
AFA'raaf (7: 43),

Komitmen

Pengertian komitmen organisasi
menurut Gibson (2000),dan  Ivancevich (1999)
adalah Engkup identifikasi, keterlibatan dan
byalitas yang diekspresikan oleh sesecrang
terhadap oraganisasinya. Lebin lanjut Gibson
menyatakan kxomilmen terhadap organisasi
mekbatkan 3 sikap. ldentdikasi dengan tujuan
organisasl, perasaan teribat dalam tugas-
tugas organisasi dan perasaan loyalitas
lerhadap organisasi. Menurut Sfeers and
Porter(1985), komitmen organisasi dibedakan
manjadi 2 ysitu: komitmen yang dRunjukkan
dengan sikap (Attitudinal commitment} yaitu
seseorang komit atau  tidak  dengan
organisasinya dapat d#hat darl sikapnya
terhadap organisasi dan komidmen vyang
ditunjukkan dengan perilaku (behavioral
commitment} yaltu seseorang kom#t atau tidak
dengan organisasinya dilihat dari bagaimana
perilakunya dalam organisasi.

Komitmen adalah keyakinan yang
mengikat (sgad) sedemikian kukuhnya
sehingga membelenggu seluruh hati nuraninya
dan kemudian menggerakkan perilaku menuju
arah yang diyakininya (Darmawan, 2008).
Allah berfirman dalam QS. Al-Ahgaf ( 46:13 )
sebagai berkut:

Sesungguhnya orang-orang yang
mengatakan: “Tuhan kami ialah Alah",
Kemudian mereka tetap istigamah Maka
tidsk ada kekhawatiran terhadap mereka
dan mereka tlada (puia) berduka cita.”
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Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja seringkad diartikan
sebagal serangkaian perasaan yang dirasakan
oleh seseorang terkail dengan pekeraannya.
Para ahli psikologi ¢an perilaku organisasi,
memberikan definisi kepuasan kerja yang
beragam. Davis and MNewslrom (1997)
mendefnisikan kepuasan Kkerja sebagai
perasazn senang atau tidak senang (favorabie
or unfavorable) seseorang berkenaan dengan
pekerjaannya Robbins (2000) mendefinisikan
kepuasan kerja adalah slkap seseorang secara
umum terhadap pekerjaannya. Sementara iy,
Locke separti dikutip Richards, et al, (2002)
menyatakan kepuasan kevja sebagal “..ihe
leval and divection of an emotional sfate, or
affective orentation, resulting from the
appraisal of one's work and work expenence
and, in part, is a function of the individuval's
WOrK reweards

Pengertian-pengertian di atas, dapat
disimpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan
variabel skap (atttude), yang berkaitan
dengan  perasaan  pegawal  terhadap
pekeraannya. Oleh karena menggambarkan
perasaan, maka mengacu komponen sikap,
kepuasan kera merrapakan komponen afeksi.
Sikap atau afeksl tersabut terbentuk sebagai
hasil evaluasi lechadap pengalaman aspek-
aspek pekerjaannya. Lebih lanjut, karena
kepuasan kerja merupakan afeksi, maka
kebaradzanya dapat mempengaruhi periakuy
lebih lanjut, baik intensitas atau arahnya
(pilihan-pilihan). Kepuasan kerja merupakan
pambaran kesesusian antara  harapan,
keinginan dan kebutuhan karyawan dengan
realitas yang diparoleh dalam pekerjaanya.

Kinerja Karyawan

Kinerja (parformance) mengacu pada
kadar pencapaian  tugasdugas  yang
membentuk sebuah pekerjaan  karyawan
(Simamora dalam Agusty, 2006), Kinerja
merefloksikan seberapa bak  karyawan
memenuhi persyaratan sesbuah pekerjaan,
Pengertian kinerja adalah pencatatan hasil
yang dicapai calam melaksanakan fungsi-
fungs: khusus suatu pekerjaan atau keglatan
bekerja selama periode tertentu yang

ditunjukkan melalui proses atau cara bekerja
dan hasil yang dicapai. selanjutnya dikatakan
penilaian kineria adalah proses dimana
organisasi mengevaiuasi pelaksanaan kerja
individu, Allah berfirman dalam Surat At

Taubah ( 8:105 ) 45 5,5 D

Artinya. Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu,
Maka Alah dan rasul-Nya serta crang-
orang mukmin  akan  melihat
pekeraanmu  #tu, dan kamu akan
dkembalikan kepada (Alah) yang
mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada
kamu apa yang Teiah kamu kenakan,
(QS. 9:108)

Uraian tersebut dapat diketahui bahwa
kinerja adalah gambaran mengenal tingkat
pencapaian suatu kegiatan/program/-kediakan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan visi dan
misi organisasi. Dengan demikian Kkinera
merupakan gambaran keberhasilan sesecrang
yang bekena pada organisasi dalam mencapai
juan secara menyeluruh sesuai standar yang
ditertukan, Hal terpenting yang berkaitan
dengan kinerja adalah penilaian kinera itu
sendirl, Penilaian kinena suatu proses dimana
organisasi mengevaluasi pelaksanaan kerja
individu. Daiam penilaian kinerja  dinilal
kontribusi karyawan kepada crganisasi selama
periode tertentu. Umpan ballk penitaian kinerja
memungkinkan karyawan mengetahui
seberapa bak merska Dbekea jka
divandingkan dengan standar organisasi
Tujuan dari  penllaian kinerja  adalah
memperbaiki dan meningkatkan  kinerja
karyawan yang secara keseluruhan akan
meningkatkan kinerja crganisasi dan akhirnya
gkan barmanfaat baik bagi karyawan maupun
bagi organisasi

Kerangka Konseptual

Berdasarkan later belakang, tujuan
peneliian, dan tinjauan kepustakaan yang
telah dijelaskan, maks ssbelum disusun
kerangka konseptual periu  dkemukakan
tentang kerangka proses berpikir seperti
digambarkan pada Gambar 3. 1.

187 Implementasi Kepemimpinan dan Komitmen,
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Al-Quran dan As-Sunnah

1. A-Quran ;

¢ ©S. Ibrahm Ayat 7
2. As-Sunnsh

8. CS. Al Maaidah Ayat 42
b. QS. Al Ahqaaf Ayat 13

d Q8. At Toubah Ayat 105

& Tanggungawab (HR. Bukhar)
b. Akhlak (HR Bukhari)

<. Kemandirian (HR Mushm)

d. Keinginan (MR Trmia)

Stud| Teoritik Studi Empirik

1. Kepemimpinan 1
Cecep Dsmnawan (2006). Towo kepussan kerja. w;"o;qm\'fm
Tasmara (1995), (Madar Nowewi, (2000), Fislcher (1959)

1983), {Thang As-Suwaidan, 2005) 3 2. Kopomimpinan  islam  berpengsruh

2 Koemimen . Stud termadap kinerja karyawan. Day dan lard
Dicins Hafiahudin (2002) Obye (1968, Yousep(2000}

3. Kepuasan keds; 3. Komitmen berpenganih iernagap
Muhamad (2004), Faishal Badroan m"‘ kede. Brown dan Gaylor
dan  Subendra  (2008), Aref :
Seen dan Bashon G008 4 s Moinpek o Ml

4 Kinerja: Youseft (2000)

Zadjub (1999), As'ad (1958), Didn % Kemimen  berpangsruh terhadap
Hatanudin (2003), Cecep kepuasan keda Brown dan Gaylor (2002}
Darmawan {2008) 6 Kepuasan berpergarun techadap kinera
L (Testa, Mark R. 2001))
"
Rumusan b
Masalah

Y

| Anaiisis kasyt |

[ Analisis Kuantitatt | [ Analisis Kuaktat |

Gambar 3.1
Kerangka Proses Berpikir
Hipotesis yang  diajukan  dalam Slkap dan perifaku individu dalam suatu
penefian Inl dijl kebenarannya dengan  organisasi perusahaan atau kelompox kerja

menggunakan teorkteon dan data yang
diperoleh dari sampel penelitian. Alat uji yang
digunakan untuk menguji hipotesis dalam
peneliian Inl adalah uji statistik. Oengan uji
statistik, maka hipotesis bisa  diujl
kebenarannya sehingga menjadi konsep
disertasi, Terakhir akan dihasikan disertasi
yang merupakan hasil akhir dari preses
penelitian.

merupakan fenomena yang sangat kompleks.
Sikap dan perilaku baik individual maupun
kelompok mempresentasikan parasaan
terhadap lingkungan pekerjsan yang dapal
berwujud budaya kerja dan hasll kena atau
kinena.

Karyewan sebagal insan sosial, secara
alamiah tidak sepenuhnya bersifst independen
dalam menentukan sikap dan perilakunya,
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melainkan dapat terbentuk melalui intervensi
dan lingkungan kerjanya. Telaah literatur
memberikan petlunjuk bahwa kepemimpinan
dan komitmen merupakan 2 (dua) faktor
penting yang mendorcng terciptanya kepuasan
kerja dan kinerja yang tinggi. Studi ini dilandasi
keinginan untuk memahami pengaruh darl
praktek  kepemimpinan, budaya organisasi
islam komitmen dan kepuasan kerja serta
kinerja karyawan pada organisasi perusahaan
yang menggunakan pandekatan nilai-nilai
Islam (syari ah) dalam menjatankan usahanya,

Pemikiran di atas memberikan landasan
hipctesis bahwa kepemimpinan dan komitmen
akan mempengaruhi kinerja karyawan baik
secara langsung maupun tidak langsung,

Untuk memperjelas, bagaimana
keterkaitan antar konstruk kepemimpinan,
komitmen dan kepuasan kenja, dan kinerja
karyawan, disajikan model kerangka proses
berpikir  yang menjsdl landasan dalam
penelitian ini seperti Gambar 3.2,

[,
XI:
X3 Yo
Xaa Y32
Yas
Y34
Al Yis
Yia
Yy
Yie
Keterangan Gambar :
(D Vaniabel laten ——s Pengaruh antar variabel laten
DI fikator ==-=-+ Penunjang indikator
Gambar 3.2
Karangka Konseptual
Keterangan: Xi2 = Irsyad  (Member| petunjuk) |
X = Kepemimpinan Islam| kemampuan memberikan  arahan
X1 = Murobbiun (mendidik) . Seorang kepada bawahan
pemimpin harus memiliki Xi3 = Taushiyah (memberi nasehat),
kemampuan mendidik bawahan. kemampuan mamberikan bimbingan
terhadap permasalahan bawanan
189 Implementasi Kepemimpinan dan Komitmen...... (Moh All Shahab)




X:a = T&awun !
kemampuan bekerjasama dengan
bawahan untuk mencapai tujan

Y. = Komitmen Islam|

Y11= Agidah (keyakinan yang melahir-
kan bentuk vitalitas yang penuh
gairah, pantang menyerah, kukuh
2lau  teguh menampaki  cita-
citanya)

Y 1.2= Akad (keyakinan yang menglkat)

Y 1.3= I'tikad (perilaku yang menuju arah
yang diyakini)

Y 1.4= Istigomah {mampu mengendalikan
diri dan mengelola emosi secara
efektf serta mempunyai negritas
yang penuh gairah)

Y, = Kepuasan islami
Y2y = Ikhias (bekerja dengan perasaan

tanpa pamrih)
Tasyakur

pekeqjaan

(mensyukuri  atas

Y23 = Bangga (bekera dengan
mempunyai harga diri yang tinggi)

Y24 = Ketenangan Hidup  (merasa
nyaman didalam pekeriaan)

Y25 = Keporcayaan (keyakinan didatam
diinya atas  keberlangsungan
perusahaan)

Y:¢ = Penghargaan (pangakuan terhadap
has? kena, penghormatan atas
Pekefjaan yang diakukan)

Y27 = Cukup (gajl yang diterima merasa
cukup)

Y, = Kinerja Islami

Y31 = Kemampuan (mampu mengatasi
pekerjaannya)

Y1z = Niat ( mempunyai keinginan yang
Kuat )

Y;g = Inisiatif
berinigiatif )

Y 3¢ ® Inovasi (mampu
pikiran-pikiran bary)

Yas = Mandir (tidak tergantung pada
pihak lain)

{kemampuan untuk

menemukan

Berdasarkan model konseptual pada
Gambar 3.2 dapat dijelaskan bahwa hubungan
kausalitas antar konstruk memiliki arah yang
positit. Artinya semakin kuat atau finggl bobot
dari konstruk yang mendahuiul (variabedl bebas),
maka semakin kuat atau tinggi bobot variabel
yang mengikuti (vanabel tidak bebas). Dari
model  konseptual diketahai  bahwa kinesja
karyawan merupakan hasil akhic dari perilaky
karyawan daslam menjalankan pexerjaanya.
Kinerja karyawan Islami  secars langsung
dipengaruhi oleh kepemimpinan, oleh karenanya
pimpinan  memegang peran penting dalam
pencapaian kinerda karyawan, karyawan yang
memillki komitmen kerja yang tinggi yang, akan
lebih giat bersemangat, teguh dan konsisten
dalam menjatankan pekenaannya, sera tidak
mudah putus asa dalam menghadapi kesultan—
kesulltan pekerjaannya.

Dari model konseptual diketahul bahws
kinana karyawan secara langsung dan tidak
langsung sangat dipengaruhi oleh
kepemirnoingn, komamen dan Kepussan Kera,
Mekanisme ini berlangsung secara kompleks,
karena kepemimpinan dan komitmen
berpengaruh  terhadap kepuasan kerja dan
secara  lidak  langsung terhadap  kinerja
Karyawan,

Hipotesis

1. Kepemimpinan Islam| berpengaruh terhadap
komitmen, kepuasan, Kinerja lslami pada
karyawan Batul Maal We Tamwi (BMT) di
Provinsi Jawa Tengan

2. Komitmen Istami berpengaruh terhadap
Kepuasan Kerja dan Kinerja Isiami pada
karyawan Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) di
Provinsi Jawa Tengah,

3. Kepuasan Keda Islami berpengaruh
terhadap Kinerja Islami pada karyawan
Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) di Provins|
Jawa Tengah.

Populasi, Sampel dan Besar Sampel

Populasi yaitu jumiah dari keseluruhan unit
analisie  yang cireciinya  akan diduga
(Singarimbum, 1995), Dalam peneltian  ini
populasi melipuli seluruh karyawan Baitul Maal
Wa Tamwil (BMT) di Provinsi Jawa Tengah yang
Jumiahnya sebanyak 1.326 Karyawan dari 324
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BMT. Sedangkan sampel adalah sejumiah
individu yang merupakaen perwakilan dari
populasi  yang akan diteiti Kemudian
besamya sampel (sample size) mengacu
pendapat pendapat Roescoe (dalam
sekaran, 2003) menyatakan bahwa pedoman
umum penentuan ukuran sampe! sebaiknya

diatas 30 dan kurang dari 500. Apabila sampel
dibagi dalam beberapa sub sampel, maka setiap
sub sample minimal 30 Mengacu pada
pendapat tersebut, maka dalam peneliian i
jumish sampel ditentukan sebesar 10% dan
populagl, sejumiah 132 karyawan.

Tabel 4.1
Multistage Purposive Sampling Tahun 2009
Kabupaten Jumiah BMT | Sampel |
Kabupaten Rembang 3BMT 55
Kabupaten Wonosobo 3 BMT 42
Kabupaten Wonogin 3BMT 35
Jumnlah 132

Sumbuer : Data yang diolah tahun 2009

Teknik pengambilan sampel
menggunakan melode multistage purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
diakukan calam 3 Tahap. Tahap pertama,
memilih 3 Kabupaten/Kota di wilayah pantal
utara, wilayah tengah can wiisyah selatan
provinsi Jawa Tengah, karena di Provinsi Jawa
Tengah mempunyai wilayah terpetakan
menjadi tiga wilayah yang memiliki karakteristic
yang berbada. Wilayah Pantai Utara memdixi
karakleristikc ~usaha perdagang dengan
kehidupan raligius yang relatif mencnjol
Wilayan  tengah  memiliki  karakterstk
masyarakat agribisnis. Sedangkan wilayah
selatan memilki karakteristix masyarakat
dengan akivitas usaha Kkecil dan lingkat
kebersamaan yang tinggi. Wilayah pantai uvtara
di pilih Kabupatan Rembang, wilayah Tengah
dipilih Kabupaten Wonosobo dan wilaysh
selatan dipiih  Kabupaten  Wonogiri,
Pertimbangan katiga wilayah tersebut memilk
jumiagh BMT yang paling benyak dan
berkembang dibandingkan kabupaten lain.
Tahap kedua, memilh 3 BMT pada masing
wilayah terpilih dengan karakleristik memiki
karyawan leblh dari 20 orang. Tahap ketiga
memilh karyawan sebagal responden yang
memiki karakteristk sudah bekerja selama 3
tahun,

Definisi operasicnal variabel:
1. Kepemimpinan Islami (X)

Kepemmpinan dalam Islam pada
dasamya adalah pansip kepercaysan
Seringkali merupakan sabuah kontrak sosial
(secara eksplisit) antsra pemimpin dan
dipimpin. Pengaruh kepemimpinan yang
dirasakan oleh karyawan adalah maksud
darl variabel Inisering disebut sebagal
sebuah kontrak yang mengisyaratkan
integritas  dan  keadilan, Dalam Islam
kepemimpinan bukanlah milk segolongan
eit, tapl menjadi suatu kewajiban bagi setap
mustim.

Adapun indikator indikator yang
digunakan:

a. Mendidik : seorang pemimpin memiliki
kemampuan menciiik  bawahan/-
karyawan,

b. Member pelunk .  kemampuan
memberikan arahan kepada bawahan/-
karyawan.

¢ Memben Nasehat . Kkemampuan
memberikan bimbingan terhadap
permasalahan bawahan/karyawan.

d. Bekerfasama - kemampuan
bekerjasama dengan  bawahan-
karyawan uniuk mencapal tujuan
organisasi,
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Sedangkan pengukuran dar variabel
kepemimpinan menggunakan skala
Likert 5 poin dari 1 sampai §

2. Komitmen Islami (Y,)

Komitmen diartikan sebagal
keteguhan hati terhadap perusahaan,
Karyawan yang mempunyai keteguhan
tinggl didalam pekeraan punya rasa
tanggungjawab yang linggi terhadap
perusahaan,

Indikator indikater yang digunakan

Agidah . Keyakinan yang melahirkan
bentuk vitalitas yang penuh
gairan, pantang menyerah,
kukuh atau teguh
menampaki cita-citanya

Akad - Keyakinan yang mengikat
I'tikad . Perfaku yang menuju arah
yang diyakini
Istigomah - Mampu mengendalixan diri

dan mengelola emosi secara
efektif  serta mempunyal
Integritas yang penun gairah

Sedangkan pengukuran dari variabel
komitmen Isiami menggunakan skala
Likert § poin dari 1 sampai 5

Kepuasan Kerja Istami (Y;)

Kepuasan kerja Islami acalah suaty
tngkat perasaan seseorang terhadap
pekerjaan yang menyenangkan maupun
tidak menyenangkan serta imbalan yang
diterima baik materi maupun non materi
dibandingkan dengan harapan yang
diinginkan meliputi berpenghasilan secara
lkhias, ketspatan kerja dan keberkahan
bagi dif sendirl maupun untuk orang lain.
Dikatakan karyawan puas apabila yang
diharapkan didalam penghasilan sesuai
dengan kenyataan yang diterima. Variabel
kepuasan kera isltami karyawan terdiri
tujuh  indikater  yang menggunakan
pendekatan nilai-nial Islami yang sesual
dengan Al Qur'an dan As Sunnah dan
diukur melalui persepsi karyawan terhadap
kepuasan kera Islami ;

Ikhias :  bekerja dengan perasaan
tanpa pamrih

Tasyskur mensyukun atas
pakenaan yang
diterima, menerima
pekerjaan, manikmati
pekerjaan,

Banggs © bekerja dengan
mempunyai harga diri
yang tinggi.

Ketenangan Hidup - merasa nyaman

didalam pekerjaan

Kepercayaan . keyakinan didalam

diinya atas keber-
langsungan  peru-
sahaan.

Penghargaan . pengakuan terhagap

hasil kerja, peng-
hormatan atas
pekerjaan yang
dilakukan.

Cukup © geji  yang diterima
merasa cukup, sasuai
dengan  apa yang
diharapkan.

Sedangkan pengukuran dari variabal
kepuasan kerja Islami menggunakan skala

Likert 5 poin darl 1 sampai 5

Kinerja Karyawan (Y,)

Kinerja adalah hasil yang dicapai
pegawal menurut ukuran yang berlaku
untuk pekerjaannya. Menurul Belows
seperti dikutip As'ad (1946) menyatakan
bahwa syarat kriteria yang baik adalah
relisble, realistis, representatif, dan dapat
memprediks: (predictable). Kalau kriteria
suatu pekerdaan sudah ditentukan maka
langkah berikutnya  dalam mengukur
presiasi kerja (job performance) adalah
mengumpulkan informasi yang
beshubungan dengan hal tersebut dari
seorang pegawai. Dengan membanding-
kan hasil inl dengan standar yang dibust
oleh perusahaan untuk mengukur tingkat
prestasi, maka akan didapatkan tingkat
prestasi kerja (leve! of performance)

Kinerja Islami Karyawan juga
merupakan tingkat hasil dari pekerjaan
secara kuanttas maupun kualitas yang
dicapal seseorang dalam melaksanakan
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lugasnya sesual dengan fanggungjawab
yang diberikan balk secars jasadiyyah
maupun ruhiyyah serta memakna! kerja
sebagar kehidupan intelektual, fisik dan
ibadah dengan melakukan yang terbaik,
berkualitas, adll kepada diri  sendiri
maupun orang lain dan berprestasi.
Adapun pilihan-piihan indikator yang
digunakan adalah:
Kemampuan seseorang
mengatasi pekerjaan
Niat yaitu seseorang yang mempunyai
keinginan  yang  kuat  untuk
melaxsanakan pekerjaan
Inisiatlf sssecrang yang mempunyai
kemampuan untuk
mengambangkan  pikiran-pikiran
yang baru atau berinisiatif
Inovasi kemampuan sesecrang untuk
menamukan plkiran-pikiran yang
baru
Mancirl  yaitu menyesuaikan pekerjaan
dengan tidak tergantung pada
orang lain

Sedangkan pengukuran dari variabel
kner@a karyawan lIslami  menggunakan
skala Likert 5 poin dari 1 sampal 5

didalam

Kepemimpinan Islami di BMT

Dari hasil pensiitian mengenai persepsi
karyawan terkait dengan kepemimpinan Islami
pada BMT di Provinsi Jawa Tengah diperoleh
profil  kepemimpinan  sebagai  benkut:
Kepemimpinan Isiami para pengelola BMT di
Provinsi Jawa Tengah yang dipersepsikan
karyawan dihat darl sdat Murobbiyun yang
menyatakan setuju dan sangat seluju
sebanyek ©0.2%. Dari banyak persapsl
karyawan tersebut menunjukkan bahwa
kepemimpinan Islami para pangeloa BMT di
Provingi Jawa Tengah telah melakukan tugas
kepemimpinan dengan melakukan proses
pendidikan terhadap bawahan atau para
karyawan.

Kepemimpinan Islem| darl sifat /rsyad
dipersepsikan oleh karyawan yang setuju dan
sangat setuju sebanyak 81,7%. Dari banyak
persepsi karyawan tersebut menunjukkan
bahwa kepemmpinan Islami para pengeiola
BMT di Jaws Tengah telah meiakukan tugas

kepemimpinan dengan melakukan pengarahan
terhadap bawahan atau para karyawan dengan
baik.

Kepemimpinan  Islami  dari  sifat
Taushiyah dipersepsikan oleh karyawan yang
setuju dan sangat setuju sebanyak 81,7%. Darni
banyak  persepsi karyawan ferssbut
menunjukkan bahwa kepamimpinan Isiami
para pengelola BMT di Jawa Tengah telah
melakukan tugas kepemimpinan dengan
memberkan nasehat terhadap bawahan atau
para karyawan dengan baik,

Kepemimpinan Islami dari sifat Ta'awun
dipersepsikan oleh karyawan yang setuju dan
sangat setuju sebanyak 88,7%. Darl banyak
persepsi karyawan tersebut menunjukkan
bahwa kepemimpinan Islami para pengelola
BMT di Provinsi Jawa Tangah telah melakukan
tugas kepemimpinan dengan mealakukan
kerjasama/musyawarah ¢engan bawahan atau
para karyawan secara baik,

Komitmen Islami Karyawan BMT

Dari hasil penelitian mengenal persepsi
karyawan terkait dengan komitemen Isiami
pada BMT di Provinsi Jawa Tengah diperoleh
profi komitmen Islami dari karyaan BMT
sebagal berkut Komitmen [slami para
karyawan BMT di Provinsi Jawa Tengah yang
dipersepsikan karyawan dillhat dari agidah
yang menyalakan setuju dan sangat setuju
sebanyak 92,9%. Dari banyak persepsi
karyawan tersebut menunjukkan bahwa
komitmen Islami para karyawan BMT di
Provinsi Jawa Tengah telah memilik| keyakinan
yang melahirkan bentuk vitaltas yang penuh
gairah pantang menyerah, kukuh dan teguh
terhadap cita-cia BMT

Komitmen Islami para karyawan BMT di
Provinsi Jawa Tengsh yang dipersepsikan
karyawan dilihat dari akad yang menyatakan
setuju dan sangat setuju sebanyak 89 4%. Dari
banyak  persepsi  karyawan  tersebut
menunjukkan bahwa komitmen Isiam| para
karyawan BMT di Provinsi Jawa Tengah telah
memiliki keyakinan yang mengikat karyawan
terhadap crganisasinya.

Komitmen Islami para karyawan BMT di
Provinsi Jawa Tengah yang dipersepsikan
karyawan dilihat dari 'tikad yang menyalakan
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sefuju dan sangat satuju sebanyak 93%. Dari
banyak persapsi karyawan tersebut
menunjukkan bahwa komimen Islami para
karyawan BMT di Provinsi Jawa Tengah telah
memilii sikap atau perilaku yang menuju arah
yang diyakini,

Komitmen Isiami para karyawan BMT di
Provinsi Jawa Tengah yang dipersepsikan
karyawan dithat  darl  istigomah yang
menyatakan setuju  dan sangat  setuju
sebanyak 87.3%. Darl banyak persepsi
karyawan tersebut menunjukkan  bahwa
komitmen lslami para karyawan BMT di
Provinsi Jawa Tengah telah mampu
mengendalikan diri dan mengelola emosi
secara efekt? sena mempunyai inetegritas
yang penuh gairah.

Kepuasan Kerja Islami Karyawan BMT

Dari hasil psnelitian mengenal persepsi
karyawan terkait terhacap kepuasan kerja
Isiami pada BMT di Provinsi Jawa Tengah
diperoleh kepuasan kerja Islami sebagai
berikut : Kepuasan kerja Islami para karyawan
BMT gl Provinsi Jawa Tengah yang
dipersepsikan karyawan dilihat dari kekhlasan
dalam bekerja yang menyatakan seluju dan
sangat setuju sebanyak 76,1%. Darl banyak
persepsi  karyawan tersebut menunjukkan
bahwa kepuasan kerja Islami para karyawan
BMT di Provinsi Jawa Tengah telah memiliki
keihiasan bekera atau berkerja tanpa pamrin,
hanya dilandasi oleh ridio Aliah,

Kepuasan kerda Islaml para karyawan
BMT di Provinsi Jawa Tengah yang
Gipersepsikan karyawan dilihat dari tssyakur
yang menyatakan sefuju dan sangat sstuju
sebanyak ©5,8%. Perseps: karyawan tersebut
menunjukkan bahwa kepuasan kerja Islami
para karyawan BMT di Provinsl Jawa Tengah
sangel mensyukun atas pskerjaan yang
diterima atau menikmati pekerjaan. Hal ini
menunjukkan juga banwa karyaan BMT dalam
bekera taiah dijiwal nitai-nilai Islami sesuai
dengan Al-Qur'an Surat lbrahim (14 : 7 ) yang
artinya “sesungguhnya jika kamu bersyukur
pasti  kami akan menambah  (nkmat)
kepadamu dan Jika kamu mengingkari (nikmat-
Ku), maka sssungguhnya azab-Ku sangat
padih”

Kepuasan keda Islaml para karyawan
BMT di Provinsi Jawa Tengah yang
dipersepsikan karyawan diihat dan  rasa
bangga terhadap BMT tempat bekerja yang
menyatakan seluju dan sangat setuju
sebanyak 03%. Dad  banysk persepsi
karyawan tersebut menunjukkan  bahwa
kepuasan kerja Islami para karyawan BMT di
Provinsi Jawa Tengesh sangat bangga yang
merupakan ekspresi dan mempunyal perasaan
harga diri yang tinggi atae pekeraannya.

Kepuasen kerja Isiami para karyawan
BMT d Provinsi Jawa Tengah yang
dipersepsikan karyawan diihat  dan
kelenangan hidup bekerja di BMT tempat
bekera yang menvatakan setuju dan sangat
setuju sebanyak 77,5%. Darl banyak persepsi
karyawan tersebut menunjukkan bahwa
kepuasan kerja Islami para karyawan BMT di
Provinsi Jawa Tengah merasa memiki
ketenganan hidup yang merupakan ekspresi
dari rasa nyaman dalam pekerjaan,

Kepuasan kera Islami para karyawan
BMT di Provinsi  Jawa Tengah yang
dipersepsikan karyawan dilihat  dan
kepercayaan terhadap BMT tempat bekerja
yang menyalakan setuju dan sangal setuju
sebanyak 85,9%. Persepsi karyawan tersebut
menunjukkan bahwa kepuasan kerja Islami
para karyawan BMT di Provinsi Jawa Tengsh
merasa memilki perasaan percaya atac
keberlangsungan perusahaan.

Kepuasan kerja Islami para karyawan
BMT di Provinsi Jawa Tengah yang
dipersapsikan karyawan dilihat  dari
penghargaan dari BMT tempat bekerja yang
menyatakan setuju dan eangat setuju
sebanyak 86,6%. Persepsi karyawan tersebut
menunjukkan bahwa kepuasan kerja Islami
para karyawan BMT di Provinsi Jawa Tengah
merasa mendapatkan pengakuan terhadap
hasil kerja, penghormatan atas pekerjaan yang
dilakukan

Kepuasan kerja lsiami para karyawan
BMT di Provinsi Jawa Tengah yang
dipersepsikan karyawan dllihat dar kecukupan
atas gajl yang diterima dai BMT tempat
bekera yang menyatakan setuju dan sangat
setuju sebanyak 87,3%. Persepsi karyawan
tersebut menunjukkan bahwa kepuasan kerja
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Islami para karyawan BMT &i Provinsl Jawa
Tengah merasa gaji yang diterima dapat
mencukupi kebutuhan.

Kinerja Islami Karyaan BMT

Darl hasil peneftian mengenai persepsi
karyawan terkait dengan Kkinerja Isiami pada
BMT di Provinsi Jawa Tengah diperoleh profil
kineria Islami karyaan BMT sabagai benkut.
Kinera Islami para karyawan BMT di Provinsi
Jawa Tengah yang dipersepsikan karyawan
diihat dari kemampuan dalam bekerja yang
menyatakan setuju  dan  sangat setuju
sebanyak 81,7%. Persepsi karyawan tersebut
menunjukkan bahwa kinerja Islami para
karyawan BMT di Provinsi Jawa Tengah telah
memitki kemampuan dalam mengatasi pekerja
yang dibebankan kepada karyawan terssbut,

Kinerja Islami para karyawan BMT di
Provinsi Jawa Tengah yang dipersepsikan
karyawan dilihat gari motivasi dalam bekerja
yang menyatakan setuju can sangal seluju
sebanyak 91,6%. Persepsi Karyawan tersabut
menunjukkan bahwa kinera Istami para
karyawan BMT di Provinsi Jawa Tengah
sangat mempunyal keinginan yang kuat dalam
melakukan pekerja yang dibebankan.

Kinerja Islami para karyawan BMT di
Provins! Jawa Tengah yang dipersepsikan
karyawan dilihat dari inisiatf dalam bekesja
yang menyatakan setuju dan sangat setuju
sebanyak 88,8%. Persepsi karyawan tersebut
menunjukkan bahwa kinedja Isiami para
karyawan BMT di Provinsi Jawa Tengah
mempunyai kemampuan melakukan
pekerjaaan yang dibebankan dengan cara
atau metode yang baru.

Kinerja Islami para karyawan BMT di
Provinsi Jawa Tengah yang dipersepsikan
karyawan dilihat darl inovatll dalam bekerja
yang menyatakan setuju dan sangat setuju
sebanyak 87,3%. Persepsi karyawan tersebut
menunjukkan bahwa kinerja  Islami para
karyawan BMT ol Provinsi Jawa Tengah
memilii  kemampuan untuk menemukan
pikiran-pikiran baru dalam melskukan pekerja
yang dibebankan

Kinerja Islami para karyawan BMT &
Provinsi Jawa Tengah yang dipersepsikan
karyawan dillhat dan  kemandifian dalam

bekerfa yang menyatakan seluju dan sangat
seluju sebanyak 87,4% Persepsi karyawan
tersebut menunjukkan bahwa kinerja Islami
para karyawan BMT di Provinsi Jawa Tengah
memiliki kemampuan melakukan pekerjaan
yang dibebankan dengan tidak tergantung
pada pihak lain

Hipotesis Pertama,

Hipotesis pertama yang berbunyi
Kepemimpianan Islami berpengaruh signifikan
terhadap komitmen Islami pada karyawan
BMT. Berdasarkan hasil perhitungan uji PLS
pada Tabel 513 yang menguji hipotesis
pertama  yaltu  Kepemimpianan  Islami
berpengaruh  signifikan terhadep kemitmen
Islami pada karyawan BMT, diperoleh hasd uji
nilai t -statistik sebesar 14.273% dan t-tabe!
sebesar 1,645, Sedangkan nilai koefisien
estimasi (B) sebesar 0.721. Jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengarch positif
yang signifikan dari variabel Kepemimpianan
Islami  berpengaruh  signifikan terhadap
komitmen Islami artinya bahwa semakin besar
Kepemimpianan Islami, maka akan semakin
besar pula komitmen Isiami karyawan. Begitu
pula Kepemimpianan Islami berpengaruh
signifixan terhadep kepuasan Isiami pada
karyawan BMT, diperoleh hasil Yl nilai t -
statistk sebesar 3.0801 dan t-tabel sebesar
1,645. Sedangkan nilal koefisien estimasi (B)
sebesar 0.324. Jadi dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif yang signifikan dari
variabel Kepemimpianan Isfami terhadap
kepuasan Islami. B artinga bahwa semakin
besar Kepemimpianan Islami, maka akan
semakin besar pula kepuasan Islaml
karyawan, Kepemimpinan |siami berpengaruh
signifikan terhadap kineda Islami pada
karyawan BMT, diperoleh hasil uji nilai t —
$latistik sebesar 1.9131 dan t-tabel sebesar
1,845. Sedangkan nilai koefisien estimasi 8)
sebesar 0.135. Jadi dapat disimpukan bahwa
terdapat pengaruh positif yang signifikan dari
variabel Kepemimpinan Islami terhadap kinarja
Islami,  Arinya  bahwa semakin  besar
Kepemimpinan Isiami, maka akan semakin
baik pula kinerja Isiami karyawan. Dengan
gemikian, maka hipotesis pertama diterima.
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Hipotesis Kedua

Hipolesis keduz yang berbunyi
komitmen Islami berpengaruh  signifikan
terhadap kepuasan Isiami pada karyawan
BMT. Berdasarkan hasil perhitungan uji PLS
pada Tabal 513 yang menguji hipotesis
keempat yaitu pengaruh komitmen Islami
berpengaruh signifiken terhasap kepuasan
Islami pada karyawan BMT, diperoleh hasi uji
nilai t -statistik sebesar 52304 dan t-tabel
sebesar 1,645 Sedangkan nilal koefsien
estimasi (B) sebesar 0.524. Jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positit
yang signifikan dari variabel kemitmen Islami
berpengaruh  signifixan terhadap kepuasan
islami pada karyawan BMT arfinya bahwa
semakin besar komitmen islami karyawan,
maka akan semakin besar pula kepuasan
istami karyawan, Kinerja Isiami pada karyawan
B8MT, diperoleh nilai t-statisti sebesar 2.5884
dan t-tabe! sebesar 1.645. Sedangjan nilai
koefisien estimasi () sebesar 0.183. Jadi
dapat disimputkan bahwa terdapat pengaruh
positif yang signifikan dari variabel Komitmen
Islami terhadap Kinerja Islami artnya bahwa
semakin bak komitmen karyawan maka
semakin baik pula kinera islami karyawan.
Dengan kata lain bila kualitas komitmen islami
ditingkatkan secara bak, maka skan dapat
memberikan dampak yang sangat posalf
terhadap  kepuasan karyawan. Dengan
demkizn, maka hipotesis kedua diterima,

Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga yang berbunyi kepussan
Islami berpengaruh signifikan terhadap kinerja
Islami pada karyawan BMT. Berdasarkan hasil
perhitungan uji PLS pada Tabel 513 yang
menguji hipotesis keenam yaitu pengaruh
kepuasan lslami terhedap kineda Isiami pada
karyawan BMT, dipercien n#ai t-siatistik
sebesar 11,1013 dan t4abel sebesar 1,645
Sedangjan nilai koefisien estimasi (B) sebesar
0.619. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif yang signifikan dari variabed
kepuasan Islami terhadap kinerja Islami artinya
bahwa semakin bak Kepuasan slami maks
semakin baik pula kineria islami karyawan
BMT. Dengan kata !ain bila kualitas Kepuasan
islami karyawan ditingkatkan secara bak,

maka akan dapat memberikan dampak yang
sangat posdll terhadap kuaftas Kepuasan
islami karyawan BMT. Dengan demikian maka
nipotesis ketiga terbukli dan diterima.

Pengaruh Kepemimpinan Islami terhadap
Komitmen Islami

Berdasarkan hasil  analisis  dapat
disimpulkan  bahwa terdapat  pengaruh
positif,variabel Kepamimpinan Isiami terhadap
komitmen Isiami artinya bahwa semakin kuat
Kepemimpinan Islami, maka akan ssmakin
besar pula kemitmen Islami karyawan. Dengan
kata lain béa kualitas Kepemimpinan lstami
ditingkatkan secara baik, maka skan dapat
memberikan dampak yang sangat positif
terhadap komitmen Islami karyawan.

Makna darl pembuktian ferssbut bahwa
pemimpin yang memikl sifat  Murodbiun
(mendidik), Irsyad (mengarahkan), Taushiyah
(memberi nasehaUmembimbing) dan Ta'awun
(kerjasama) sesuai dengan syariat Islam dalam
pengeiciaan Baikul Masl Wa Tamwil (BMT)
akan dapal mempengaruhi  dan  akan
meningkatkan komitmen karyawan pada
Institusi  BMT  tersebut, Demikian pula
sebaliknya, apabia dalam pengelolzan BMT
seorang  pemimpin  tdak  mendidik,
mengarahkan, memtimbing dan tidak dapat
bekerjasama, maka akan  memberikan
pengaruh atau berdampak pada rendahnya
komitmen karyawan dalam bekeda di BMT
Bukti kepemimpinan yang islami pada peran
pengelola BMT tersebut juga dapat ditunjukan
dan persepsi karyawan fentang kepermimpinan
& BMT yang menunjukkan sabagian besar
karyawan menyatakan bahwa kepemimpinan
di BMT memiliki sifat mendidik, mengarahkan,
membimbing dan dapat bekerjasama dengan
bawahan. Hal ini ditunjukkan dari persepsl
karyawan yang menyatakan  bahwa
kepemimpinan di BMT memifiki sifat Murobbiun
(mendidk) sebanyak 902%, persapsi
mengenai  sifat  frsysd  (mengarahkan)
sebanyak 81,7%, yang memilki sifat
Taushiyah (memban nasehat/membimbing)
sebesar 81,7% dan yang memilki sifat Ta'awun
(kerjasama) sabesar §8,7%.

Implikasi dan  temuan  lersebut
kepemimpinan para pengeicla BMT harus
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dapat memberikan pendidikan (Murobbiun)
kepada bawahan agar kepemimpinannya
efekll dapal memberikan pengaruh kepada
bawahan untuk melakukan sesuatu yang lebih
baik bag BMT. Kepemimpinan yang mendidik
peru menjadi perhatian bagl para pengelola
BMT seperti yang dicontohkan Rasululish
Muhammad SAW sangat besar perhatiannya
dalam hai mendidik, mengajarkan terutama
kepada anak-anak atau pada usia dinl, lebih-
letih dalam mengajarkan Al Quran.

Pengaruh Kepemimpinan Islami terhadap
Kepuasan Kerja lslami

Berdasarkan hasil analiss  dapal
disimpulkan bahwa terdapat pengarun positif
yeng signifikan dari variabel Kepemimpinan
Islami terhadap kepuasan Islami Artinya
bahwa semakin besar Kepemimpinan Islami,
maka akan semakin besar pula kepuasan
Islami karyawan. Dengan kata iain bila kualitas
Kepemimpmnan Islami ditingkatkan secara balk,
maka akan dapat memberikan dampak yang
sangat positd terhadap kepussan  Istami
karyawan BMT.

Makna dari pembuktian tersebut tahwa
pemimpin yang memiliki sifat seperti yang telah
disedut sebelumnya yang sesuai dengan
syansl Isiam dalam pengeloisan Bailul Maal
Wa Tamwil (BMT) akan dapat mempengaruhi
secara signifikan atau meningkatkan kepuasan
kerna pada karyawan BMT dalam bentuk
keikhlasan daiam bekeria, rasa syukur, rasa
bangga, ketenangan hidup, kepercayaan dir,
merasa mendapat penghargean, merasa
cukup. Demikan pula sebaliknys, apabila
dalam pengelolaan BMT secrang pemimpin
tidak mendidik, mengarahkan, membimimbing
dan Udak dapat bekesrjesama, maka akan
memberikan pengaruh atau berdampek pada
rendahnys kexkhlasan karyawan, ketenangan
hidup, kepercayaan dirl yang kurang, merasa
kurang mendapal penghargaan dan selslu
merasa kurang cukup bekera di BMT.

Bukti kepuasan kera Islami pada
karyawan BMT tersebut juga dapat ditunjukkan
dari persepsi karyawan tentang kepuasan kerja
di BMT yang menunjukkan sebagian besar
karyawan menyatakan bahwa bekera di BMT
dapat memberikan rasa ikhlas yang

dipersepsikan karyawan sebanyak 80%,
persepsi rasa syukur sebesar 85 8%, persepsi
rasa bangga bekerja di BMT sebesar 83%,
persepel dapat memberikan ketenangan hidup
sebesar 77 5%, persepsi dapat memberikan
kepercayaan din sebesar 850% persepsi
merasa mendapal penghargaan sebesar
85,6% dan perseps! merasa cukup bekerja di
BMT sebesar 87 4%.

Kepuasan kerja karyawan bagi BMT
merupakan masalah yang cukup menarik dan
penting, karena terbukti besar manfaatnya bagi
kepentingen ndividu maupun organisasi. Bagi
individu, peneltian tentang kepuasan kerja dan
akibat-akibatnya akan memungkinkan timbul-
nya usaha-usaha untuk  meningkatkan
kebahagiaan dalam hidup mereka. Bagi BMT
peneltian mengenai kepuasan xerja Karyawan
sangat penting dalam rangka mengusahakan
peningkatan kineria dan pengurangan biaya
melalui perbaikan sikap dan tingkah laku
karyawannya.

Pengaruh Kepemimpinan Islaml terhadap
Kinerja Islami

Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan tahwa terdapat pengaruh posiif
yang signifkan dan variabel Kepemimpinan
Islami terhadap kinerja Istaml. Artinya bahwa
semakin besar Kepemimpinan Islami, maka
akan semakin baik pula kinera Islami
karyawan, Dengan kata lain béa kualitas
Kepemimpinan istami ditingkatkan secara balk,
maka akan dapat memberikan dampak yang
sangat positif terhadap kinerja Istami karyawan
BMT

Makna dar pembuktian tersebut bahwa
pemimpin yang memiliki sifat sepert yang telah
disebut sebelumnya yang sesuai dengan
syariat Islam dalam pengelciaan Baiul Maal
Wa Tamwil (BMT) akan dapat mempengaruhi
secara signifikan atau meningkatkan kinerja
karyawan BMT cdalam bentuk kemampuan,
motivasi yang kuat, inisiatif, inovatif dan
mandin. Demikian pula sebaliknya, apabila
dalam pengelolaan BMT seorang pemimpin
tidak mendidlk, mengarahkan, membimbimbing
dan tidak dapat bekerjasama, maka akan
memberikan pengaruh atay berdampak pada
rendahnya kemampuan karyawan dalam
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pekerjaanya. motivasi yang rendah, tidak
mampu  berinisiaif dan tidak mampu
menemukan pikiran-pikiran baru dan akan
sangat tergantung pada orang lain.

Bukt kinerja karyawan dalam bekerja di
BMT juga dapet ditunjukkan dari persepsi
kKaryawan atas kinena yang dendikasikan
dengan Indikator kemampuan dipersepsikan
oleh karyawan yang setuju dan sangat setuju
sebesar 81,6%, dipersepkan dengan indikator
motivesi sebesar 91.5%, dipersepsikan dengan
indikator inisiatif sebesar 88 8%, dipersepsikan
dengan indikator inovasi sebesar 87.3% dan
diindikasikan dengan Iindikator kemandirian
sebesar 87.3% Hal ini menunjukkan kinerja
karyawan yang bekana di BMT relalif tinggi.

Pengaruh  Komitmen
Kepuasan Kerja Islami

Berdasarkan  hasil  analisis  dapat
dismpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
yang signifikan dari variabel komitmen Istami
berpengaruh  signifikan terhadap kepuasan
Islami pada karyawan BMT arlinya bahwa
semakin besar komitmen Isiemi karyawan,
maka @akan semakin besar pula kepuasan
kerja islami karyawan. Dengan kata lain bia
kualitas komitmen Isiami ditingkatkan secara
baik, mgka akan dapat memberkan dampak
yang sangat positif terhadap kepuasan
karyawan.

Makna dari pembuktian tersebut bahwa
kemitmen karyawan yang diindikasikan datam
bentuk ketaguhan hati (agidah), agad, i'ikad
dan istigomah sesuai dengan syarat islam
dalam bekerja pada Baitul Maal Wa Tamwil
(BMT) akan dapat berpengaruh secara
signfikan atau meningkatkan kepuasan kerja
Islami pada karyawan BMT tersebut, Demikian
pula sebaliknya, apabila dalam pengelolaan
BMT secrang karyawan ltidak memiliki
komitmen seperti yang tersebut diatas, maka
akan memberikan pengaruh atau berdampak
pada rendahnya kepuasan kera karyawan
dalam bekena di BMT.

Bukti komitmen karyawan dalam bekerja
¢l BMT juga dapat ditunjukkan dari persepsl
karyawan atas komitemn yang dindikasikan
dengan Indlkater aqidah dipersapsikan oleh
karyawan yang setuju dan sangat satuju

Islami  terhadap

sebasar 92,9%, dipersepkan dengan indikator
akad sebesar 89.4%, dipersepskan dengan
indikator i'ligad 93% dan diindikasikan dengan
indikator istigoman sebesar 87.3% Hal Ini
menunjukkan komitmen karyawan dalam
bekera di BMT relabf tingg:.

Yang dimaksud dengan komitmen Islam
berpangaruh signifixan terhadap kinerja Islami
adalah keyakinan yang mengikat (agad)
sedemikian kukuhnya sehingga membelenggu
seluruh  hati  nuraninge  dan  kemudian
menggerakkan perilaku menuju arah yang
diyakininya (Darmawan, 2006). Allah berfirman
dalam QS. Al-Ahgaf. 13 sebagai berikut:

5 3l I 01,2321 S AT 106 il )
DS

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang
mengatakan: "Tuhan kami @lah Allah”,
Kemudian mereka tetap Istiqgamah Maka
tidak ada xekhawatiran terhadap mereka
dan mereka tiada (pula) berduka cita *

Pengaruh  Komitmen Islami terhacap
Kinerja Islami

Berdasarkan analisis dapat disimpulkan
bahwa terdspat pengaruh positif yang
signifikan dari variabel Komitmen Islami
ternadap Kinerja Islami artinya bahwa semakin
baik komitmen karyawan maka samakin baik
pula kinerja islami karyawan Dengan kats lzin
bila kualitas komitmen islami ditingkatkan
secara bak, maka akan dapal memberikan
dampak yang sangst positf terhadap kinerja
Islami pada karyawan BMT.

Makna dari pembuklian tersebut bahwa
komimen karyawan yang diindikaskan dalam
tentuk keteguhan hati (agidah), agad, | tikad
dan istqomah sesual dengan syariat Islam
dalam bekera pada Baiul Maal Wa Tamwi
(BMT) skan depat berpengaruh secara
signifikan atau meningkatkan kinerja karyawan
Islami pada karyawan BMT seperti yang
tersebut diatas, Demikian pula sebaliknya,
apablla dalam pengelolaan BMT seorang
karyawan tidak memitki komitmen sepertl yang
tersebul diatas, maka akan memberikan
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pengaruh atau berdampak pada rendahnya
kinerja karyawan dalam bekerja &i BMT,

Bukti pentingnya komitmen ditunjukan
dangan  persepsi  karyawan — mengenai
komitmen  yang  dincdikasikan  dengan
kateguhan hatll (agidah), agad, itkad dan
istqomah sesual dengan syariat Islam yang
tinggl dengan nilal setuju dan sangat setuju
untuk semua indikator mendekati rata-rata
hampir 80% dan kinerja yang dihasilkan dari
komeimen xaryawan vyang tinggi tersebut
menunjukkan nilai yang tinggi pula dengan nllal
rata-rata darl berbagal Indikator kinerja juga
mendekati angka 90%. Hal ini menunjukkan
komamen karyawan BMT sangat berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan,

Kinerja (performance) mengacu pads
kadar  pencapalan  tugas-tugas  yang
membentuk  sebuah paker@an karyawan
(Simamora dalam Agusty, 2006). Kinerja
merefleksikan seberapa baik  karyawan
memenuhi persyaratan sebuah pekenaan.
Pengertian kinerja adalan pencatatan hasd
yang dicapai dalam melaksanakan fungs-
fungsi khusus sualu pekerjaan atau kegiatan
bekerja selama pericde tenentu  yang
ditunjukkan melahu proses atau cara bekerja
dan hasil yang dicapai. selanjutnya dikatakan
penilzian kinerfa adalah proses dimana
organisasi mengevaluasi pelaksanaan kera
Individu. Allah berfirman dalam Surat At
Taubah: 105

Ay R O el WG i
Gl e ) iy Gyl

- e - - - .

@ oL L K sichly

Artinya. Dan Katakanlah: "Bekenaiah kamw,

Maks Allah dan rasul-Nya serta orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaan-

mu Ru, dan kamu akan ckembabkan

kepada (Allah) yang mengetahul askan

yang ghalb dan yang nyata, lalu

Cibertakan-Nya kepada kamu apa yang
Telah kamu kerjakan. (QS. 8:105)

Pengaruh Kepuasan Islami terhadap Kinerja
Iglami

Berdasarkan hasll  analisis  dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
yang signifikan dan variabel kepuasan Islami
terhadap kinerja Islami antinya bahwa semakin
baik Kepuasan islami, maka semakin baik
pula kinerja islami karyawan BEMT, Dengan
kata lain blla kuaitas Kepuasan islami
karyawan ditingkatkan secara baik, maka akan
dapat memberikan dampak yang sangat positif
terhadap kualites Kepuasan islami karyawan
BMT.

Makna pembuktian tersebut bawa
kepuasan kerfa karyawan BMT dalam bentuk
keikhlasan dalam bekerje, rasa syukur, rasa
bangga, ketenangan hidup, kepercayaan diri,
merasa mendapat penghargaan dan merasa
cukup akan dapat berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan dalam
bentuk kemampuan, motivasi yang kuat,
inisiatlf, inovatd dan mandii Demikian pula
sebafknya, apabila karyawan tdak memiliki
rass syukur, kurang ihlas dafam bekerja, tidak
bangga terhadap pekerjaannya, tidak merasa
tenang dalam hidupnya, kurang percaya
terhadap kelangsungan perusahaan, tidak ada
pengakyan lerhadap hasil kerja dan tidak
margsa cukup, maka skan mengakibatkan
rendahnya kinerja karyawan.

Bukti  pentingnya  kepuasan  kerja
ditunjukkan dengan persepsi  karyawan
mengenai  kepuasan yang diindikasikan
dengan kelkhiasan dalam bekerja, rasa syukur,
rasa bangga, ketenangan hdup, kepercayaan
diri, merasa mendapat penghargean c¢an
merasa cukup sesual dengan syariat Isiam
yang tingg! dengan nilai setuju dan sangat
sefuju untuk semua indikator mendekati rats-
rata hampir 85% dan kinerja yang dihesilkan
dari kom@men karyawan yang tinggl tersebut
menunjukkan nllai yang tinggi pula dengan nilai
rata-rata dari berbagal indikator kineda juga
mendekati angka 90%. Hal ini menunjukken
kepuasan karyawan BMT sangat berpengaruh
positif terhadap kinera karyawan.
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Simpulan
1, Kepemimpinan Isiami perpengaruh positif

dan signifikan  terhadap komitmen
Karyawan. Hasll analisis menggunakan
inner _model  menunjukkan  adanya
pengaruh yang positf dan siginifikan. Hal
ini mempunyai bahwa kepemimpinan
\siami yang dirasakan oleh karyawan
meliputi sifat-sifat kepemimpinan dengan
nllai nital Islami yang tinggl tersebut diatas
dapat meningkatkan komitmen, kepuasan
dan kinerja pada karyawan BMT.

 Komitmen Kerja Islami derpengaruh positif

dan signifikan terhadap Kepuasan kerja

Karyawan. Hasil analisis menggunakan

inner model  menunjukkan adanya
pengaruh yang positif dan siginifikan. Hal
ini berarti komitmen kefja Isiami seperti
terseput dl atas dapat meningkatkan

kepuasan dan kinerja karyawan BMT.

. Kepuasan kerja Isiami berpengaruh positif

dan signifikan terhadap Kinena Karyawan.
Hasil analisis menggunakan nner model
menunjukkan adanya pengaruh positif
dan signifikan. Hal ini berarti kepuasan
kena Islami Yyang maliputi  sifat-sifat
tersebut di atas dapat meningkatkan
kinerja karyawan.
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